
5.1 Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Tanah yang diuji merupakan tanah dari daerah kawasan Cisaranten Kulon 

Kota Bandung, Jawa Barat. Klasifikasi tanah berupa tanah lempung 

ekspansif dengan nilai IP= 60,50% danActivity = 1,2801% 

2. Nilai Kadar Air Optimum (W op1) pada campuran abu serabut kelapa 

mengalami penurunan pada setiap persen penambahan jumlah abu serabut 

kelapa. 

3. Nilai Berat Isi Kering (yc1ry) pada campuran abu serahut kelapa mengalami 

peningkatan pada setiap persen penambahan jumlah abu kelapa. 

4. Nilai CBR tanah asli pada kondisi soakedyaitu 1 %, dan nilai CBR tanah asli 

pada kondisi unsoaked yaitu 6,9%. 

5. Nilai CBR tanah dengan penambahan abu serabut kelapa 6% waktu 

curing 7 hari pada kondisi soaked bernilai 1,9%, sedangkan penambahan 

abu serabut kelapa 9% mencapai 2,3% dan penambahan abu serahut kelapa 

12% mencapai 2,5%. 

6. Nilai CBR tanah dengan penambahan abu serabut kelapa 6% waktu 

curing 7 hari pada kondisi unsoaked bernilai 14,9%, sedangkan 

penambahan abu serabut kelapa 9% mencapai 15,2 % dan penambahan abu 

serabut kelapa 12% mencapai 17%. 

7. Pada tanah dengan campuran abu serabut kelapa di dapat nilai peningkatan 

CBR soaked dan CBR unsoaked yang paling optimum yaitu pada variasi 

campuran abu serabut kelapa 12%. 

8. Nilai pengembangan (swelling) tanah asli yaitu 4,042%, 4,87%, dan 

6,0318% pada masing-masing tumbukan 1 Ox, 25x, dan 56x. 

9. Penurunan nilai swelling tertinggi terjadi pada variasi campuran abu serabut 

kelapa 12% dengan waktu curing 7 hari, mencapai 2,984%, 3,7%, dan 

4,193% pada masing-masing tumbukan !Ox, 25x, dan 56x. 
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10. Besar nilai kuat tekan bebas tanah asli dengan kenaikan maksimum terjadi 

pada campuran abu serabut kelapa 12% dengan tumbukan 56x sebesar 2, 109 

kg/ cm 2, dan besar nilai kuat geser tanah asli dengan kenaikan mak:simum 

terjadi pada campuran abu serabut kelapa 12% dengan tumbukan 56x 

sebesar 1,333 kg/cm2 . 

11. Besar nilai kuat tekan bebas tanah asli ( teremas) dengan kenaikan 

maksimum terjadi pada campuran abu serabut kelapa 12% dengan twnbukan 

56x sebesar 1,847 kg/cm2 , dan besar nilai kuat geser tanah asli (teremas) 

dengan kenaikan maksimum terjadi pada campuran abu serabut kelapa 12% 

dengan tumbukan 56x sebesar 0,9235 kg/cm2
. 

12. Penambahan campuran abu serabut kelapa dapat meningkatk:a n daya dukung 

tanah dan besar nilai swelling semakin mengalami penurunan. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan kembali uji persentase campuran yang lebih bervariasi agar 

mendapatkan persentase yang lebih optimum. Hal ini mengurangi terjadinya 

pemborosan di lapangan. 

2. Perlu dilakukan penambahan variasi waktu pengeraman untuk mendapatk:an 

hasil yang optimum. 

3. Pemakaian abu serabut kelapa sebagai bahan stabilisasi tanah dapat 

diaplikasikan apabila proyek yang di laksanakan dekat dengan lahan 

pertanian kelapa, pabrik pengolahan kelapa sawit karna abu serabut kelapa 

yang di hasilkan sangat melimpah dengan tujuan untuk mengurangi biaya 

transpotasi dan biaya pembuatanya, Hal ini berdasarkan pada peningkatan 

nilai CBR dan UCT menggunakan abu serabut kelapa yang terjadi tidak 

terlalu signifikan. 
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